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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode outdoor learning terhadap 
kemampuan mengenal ukuran besar kecil pada anak kelompok B di TK Muslimat NU Sabisari 
Sidoarjo. Sample penelitian berjumlah 22 anak kelompok B di TK Muslimat NU Sabisari Sidoarjo. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes lisan dengan alat penilaian 
berupa lembar observasi, dokumen foto dan tes. Teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon 
Match Pairs Test dengan rumus Thitung < Ttabel. Hasil perhitungan diperoleh Thitung 0 dan Ttabel 66 
dengan taraf signifikansi 5%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha tidak 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode outdoor learning yang diberikan pada anak TK 
Muslimat NU Sabisari Sidoarjo berpengaruh secara signifikan untuk mengenalkan ukuran pada 
anak. 
Kata Kunci : metode outdoor learning, Kemampuan mengenal ukuran besar kecil 
Abstract 
This quantitative research aims to determine the effect of outdoor learning methods to the ability to 
know the full size of small children in the kindergarten group B Sabisari NU's Women Sidoarjo. The 
research sample included 22 children in the kindergarten group B Sabisari NU's Women Sidoarjo. 
Data collection techniques using the method of observation and oral tests with assessment tools such 
as observation sheets, document images and tests. Data were analyzed using the Wilcoxon Match 
Pairs Test formula with formula Thitung <Ttabel. The calculation result obtained Ttabel Thitung 0 
and 52 with a significance level of 5%, thus it can be concluded that Ho is rejected and Ha is not 
rejected. It concluded that outdoor learning methods given to children kindergarten NU's Women 
Sidoarjo Sabisari significant influence to introduce size in children. 
Keywords: Outdoor learning methods, Ability to know the small size 
PENDAHULUAN 
       Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting 
bagi anak yakni perkembangan kognitif yang 
berhubungan erat dengan tingkat kecerdasan  yang 
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama 
sekali ditujukan kepada ide-ide belajar. Menurut 
Masnipal (2013:152), lingkup perkembangan kognitif 
tentang konsep bentuk, warna, ukuran,  dan pola pada 
anak usia 5-6 tahun  salah satunya adalah mengenal 
perbedaan berdasarkan ukuran, lebih dari, kurang dari, 
paling/ter dan salah satu perkembangan kognitif yang 
sangat penting adalah kemampuan mengenal ukuran. 
Tujuan mengenalkan kemampuan besar-kecil yaitu agar 
anak dapat memahami bentuk-bentuk benda berdasarkan 
ukuran besar-kecil, dapat menyelesaikan permasalahan 
pada kehidupan sehari-hari dan agar anak dapat 
membedakan objek benda yang ditemui dilingkungan 
sekitar. 
        Taman Kanak-kanak merupakan tempat yang 
menyenangkan bagi anak usia dini karena proses 
pembelajaran dilakukan dengan bermain sambil belajar. 
Suasana belajar tidak selalu duduk manis di kursi, tetapi 
dapat dilakukan dapat dilakukan dengan suasana yang 
menyenangkan. Menurut Yulianti (2010:2) anak-anak 
bebas memilih suasana belajar yang menyenangkan 
karena Taman Kanak-kanak merupakan awal pendidikan 
sekolah dan perlu menciptakan situasi pendidikan yang 
dapat memberi rasa aman, nyaman dan menyenangkan. 
Pembelajaran di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo 
kebanyakan meggunakan LKA dan pembelajaran 
dilakukan di dalam kelas sehingga kebanyakan anak 
merasa bosan dan mengantuk. 
       Berdasarkan hasil observasi awal kelompok B di TK 
Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo diketahui bahwa, 
dari 22 anak yang belum mampu mengenal perbedaan 
berdasarkan ukuran sejumlah 14 anak. Mereka mampu 
mengenal perbedaan besar dan kecil melalui Tanya jawab 
dengan menggunakan gambar yang ada dipapan yaitu 
dengan mengelompokkan dan mengurutkan gambar yang 
ada dipapan. 
       Salah satu metode yang dapat digunakam untuk 
mengembangkan kemampuan mengenal ukuran besar 
kecil yaitu metode outdoor learning. Outdoor learning 
adalah kegiatan belajar mengajar, namun tidak dilakukan 
di dalam kelas, tetapi dilakukan di luar kelas atau alam 
terbuka. Model pembelajaran di luar kelas bertujuan agar 
anak lebih dekat dengan sumber belajar yaitu alam. 
Kegiatan belajar di luar kelas juga memberi semangat 
kepada anak dalam proses belajar mengajar, sehingga 
anak juga dapat mengamati dan melihat langsung 
bagaimana ukuran bermacam-macam tanaman, batu-
batuan, dan lain-lain. 
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       Menurut Vera (2012:46) outdor learning atau 
pembelajaran di luar kelas disebut juga meaningful 
learning karena aktivitas para siswa bisa lebih meningkat 
dengan memungkinkannya meggunakan beragam cara, 
seperti mengamati, bertanya atau wawancara, 
membuktikan sesuatu, menguji fakta dan data, dan lain 
sebagainya. Kondisi tersebut juga dapat menumbuhkan 
antusiasme anak untuk lebih giat belajar. Kemamuan 
anak dalam mengenal ukuran besar kecil lebih baik 
dilakukan di luar kelas dengan bersumber pada 
lingkungan alam sekitar akan memberi pengalaman nyata 
pada anak. Berinteraksi secara langsung menjadikan anak 
memiliki kesadaran, berkreasi, rasa ingin tahu, dan 
selanjutnya dapat memberikan pertanyaan terhadap benda 
dan makhluk hidup yang dilihatnya. 
       Menurut mariyana, dkk (2010:105), outdoor learning 
memberi kesempatan kepada guru untuk membantu  anak 
dan menguatkan kembali konsep-konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan contoh yang lebih konkret 
dan nyata, seperti warna, angka, bentuk, dan ukuran. 
Belajar dengan sumber pada lingkungan alam sekitar 
akan memberikan pengalaman nyata kepada anak dengan 
melihat dan mengalami secara langsung, berinteraksi 
dengan makhluk hidup mupun benda mati, anak akan 
belajar dan menghargai lingkungan secara baik.  
       Salah satu manfaat metode outdoor learning adalah 
agar anak dapat mengenal ukuran besar-kecil yang dapat 
dilakukan dengan menggunakan bahan-bahan alam yang 
ada di luar kelas. Anak diajak keluar ruangan untuk 
melakukan proses pembelajaran dan mencari benda 
benda yang ada di luar ruangan, setelah itu anak diminta 
maju satu persatu untuk mengelompokkan dan 
mengurutkan benda berdasarkan ukuran.  
       Berdasarkan teori dan pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode outdoor learning 
dapat digunakan untuk pembelajaran mengenal ukuran 
besar kecil anak usia 5-6 tahun. Metode outdoor learning 
dengan melakukan kegiatan dialam terbuka anak dapat 
melihat dan mengamati benda di sekitar lingkungan 
sekolah, anak juga dapat membeda kan ukuran  besar dan 
kecil dengan menceritakan dan menjawab pertanyaan 
dari guru. 
       Menurut I Gunayanti, dkk (2015) Universitas 
Pendidikan Ganesha dalam penelitian tesisnya yang 
berjudul “Penerapan Metode Outdoor Learning Terhadap 
Kemampuan Kognituf Anak”. Dari penelitian saya 
“Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap 
Mengenal Ukuran Besar Kecil Anak Kelompok B Di TK 
Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo”. Penelitian ini 
memiliki persamaan yaitu penggunaan variabel bebas 
yaitu Metode Outdoor Learning. Perbedaan dari 
penelitian ini yaitu dalam penelitian relevan yang 
dikembangkan adalah semua kemampuan yang 
mencakup kemampuan kognitif. 
Dari uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pengaruh penerapan metode 
outdoor learning terhadap kemampuan kognitif anak usia 
5-6 tahun di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
 
 
 
METODE 
Penelitian tentang penerapan metode outdoor 
learning terhadap kemampuan mengenal ukuran besar 
kecil pada anak kelompok B di TK Muslimat Nu 82 
Sambisari Sidoarjo dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan desain Pre-Experimental 
Design dengan jenis One Group Pretest and Post-test 
Design. Dalam penggunaan desain penelitian ini hanya 
terdapat kelompok eksperimen (diberi perlakuan atau 
treatment). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B1 di TK Muslimat Nu 82 Sambisari Sidoarjo 
yang berjumlah 22 anak yang terdiri dari dua belas anak 
perempuan dan sepuluh anak laki-laki. Penelitian ini 
menggunakan sampling jenuh sebagai teknik 
pengambilan sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi partisipan dan tes lisan 
dengan alat penilaian berupa lembar observasi, dokumen 
foto dan tes. Jenis observasi yang digunakan adalah 
observasi partisipan, dimana peneliti  ikut terlibat dalam 
aktivitas pembelajaran. Sedangkan alat penilaian yang 
digunakan salah satunya dengan dokumen foto berupa 
pengambilan foto kegiatan anak saat pre-test, treatment, 
dan post-test, RPPH, dan daftar nama anak, yang 
dijadikan sebagai pendukung kelengkapan dari data 
penelitian. 
Sampel yang digunakan yaitu n=22 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak 
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
statistik nonparametric yaitu menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi bila datanya ordinal 
(berjenjang). Dan dalam pelaksanaan pengujiannya 
hipotesis menggunakan tabel penolong (Sugiyono, 
2015:174). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 13 dan 20 Februari 
2016 dan treatment pada bulan Maret (treatment 1 
tanggal 15 februari 2016, treatment 2 tanggal 23 februari 
2016, dan kegiatan post-test (sesudah perlakuan) 
dilakukan pada tanggal 18 dan27 februari 2016. 
Kegiatan pre-test dilakukan setelah menguji 
reliabilitas yang dilakukan di TK Muslimat NU 82 
Sambisari Sidoarjo dengan dan mendapatkan hasil dari 
uji reliabilitas tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum 
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perlakuan) Pada  13 februari 2016 data yang diambil 
untuk mengetahui seberapa jauh anak mengerti ukuran 
besar kecil adalah dengan mengambil skor yang ada 
dengan lembar observasi, yaitu mengetahui seberapa 
banyak anak dapat menyebutkan ukuran besar dan kecil, 
dan  kedua adalah dengan seberapa mampu anak untuk 
mengelompokkan sesuai ukuran besar dan kecil, dengan 
waktu kegiatan ± 60 menit waktu pelaksanaan.  
Pada pretest  yang dilakukan ini mulanya anak 
diajak untuk berinteraksi menganai macam-macam 
ukuran. Kemudian anak diberikan lembar kerja berupa 
gambar yang siap untuk diurutkan sesuai ukuran besar 
kecil. Saat anak mengerjakan lembar kerjanya, pengamat 
dan penilai memanggil nama anak satu persatu untuk 
diukur seberapa anak mampu menguasahi ukuran yaitu 
dengan plastisin yang berukuran besar dan kecil. Pada 
saat anak diberikan tes plastisin yang berukuran besar 
dan kecil ada banyak kejadian anak masih belum dapat 
membedakan mana ukuran besar dan yang kecil, anak 
diminta untuk melakukan kegiatan kedua yaitu 
mengurutkan benda berukuran besar ke keci. 
Pada hari kedua yaitu pada tanggal 20 februari 2016 
dimana anak akan diukur kemampuan mengurutkan  
benda dengan mengisi lembar kerja lalu diwarnai. Hasil 
dari kegiatan pre-test ini menunjukkan bahwa 
kemampuan anak dalam mengenal ukurang masih 
kurang. Hasil penelitian sebelum perlakuan (pre-test) 
yang diperoleh yaitu skor total hasil pre-test sebesar 149 
dengan rata-rata 6,77 dan rata-rata untuk masing-masing 
item adalah 2,2 yang dibulatkan menjadi 2 dan 
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal 
warna pada TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo 
sebelum diberikan perlakuan termasuk dalam kategori 
mulai berkembang (MB). 
Treatment yang dilakukan pada tanggal 15 Februari 
2016 ini untuk memberikan anak pengetahuan baru 
tentang ukuran dan untuk menguatkan indikator pertama 
mengenai anak mampu untuk mengelompokkan dan 
mengurutkan ukuran besar kecil. Dengan memberikan 
penguatan kepada anak tentang ukuran besar kecil. 
Pada saat dilakukan kegiatan mengenal ukuran 
dengan metode outdoor learning peneliti juga 
menunjukkan benda kongkrit yang berukuran besar dan 
kecil diluar kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada treatment yang yang dilakukan untuk 
mengenalkan ukuran anak diajak keluar ruangan dan 
mengajak anak mencari 6 batu dengan ukuran yang 
berbeda-beda, selanjutnya anak maju secara individu ke 
depan untuk mengelopokkan batu yang berukuran besar 
dan kecil. Pada kegiatan ini ada beberapa anak yang 
mengalami kesulitan saat mengelompokkan batu. Namun 
seiring dengan sering diulangnya mengenal ukuran 
dengan metode outdoor learning, anak mampu mengatasi 
masalah yang terjadi pada dirinya. 
Pada kesempatan kedua pemberian treatment yang 
dilaksanakan pada tanggal 23 februari 2016. Pada 
pemberian perlakuan yang kedua ini lebih menguatkan 
untuk indikator kedua bahwa anak mampu untuk 
mengurutkan 6 benda dengan mengurutkan besar ke 
kecil, dengan adanya penguatan tersebut maka benda 
yang digunakan adalah daun, lembar kerja anak, dan lem. 
Masing masing anak mencari 6 daun dan akan 
mendapatkan 1 lembar kerja anak dan lem. Selanjutnya 
anak menempelkan daun secara urut sesuai ukuran besar 
ke kecil. 
Hasil penelitian yang diperoleh setelah perlakuan 
(post-test) menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh 
sebesar 246 dengan rata-rata 11,8 dan rata-rata untuk 
masing-masing item adalah 3,77 yang dibulatkan menjadi 
4 sehingga kepercayaan diri anak kelompok B1 termasuk 
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akhir (post-
test) tentang pengaruh metode outdoor learning terhadap 
kemampuan mengenal ukuran besar kecil anak kelompok 
B di TK Musilat NU 82 Sambisari Sidoarjo dengan 
jumlah 22 anak, selanjutnya dianalisis dengan statistik 
nonparametrik menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon (Wilcoxon Match Pairs Test). Alasan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test yaitu 
untuk mencari perbedaan kemampuan anak kelompok B 
di TK Musilat NU 82 Sambisari Sidoarjo dalam hal 
kemampuan mengenal ukuran sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan dengan metode outdoor learning. 
Dalam uji Wilcoxon, besar selisih angka antara positif 
dan negatif diperhitungkan karena sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini kurang dari 30 anak yaitu 
sebanyak 22 anak maka tes uji Wilcoxon menggunakan 
tabel penolong. 
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Tabel 1 Tabel Penolong Wilcoxon Kemampuan 
Mengenal Ukran Besar Kecil Anak Sebelum Dan 
Sesudah Menggunakan Metode outdoor learning 
No XA1 XB1 Beda Tanda jenjang 
XB1- XA1 Jenjang + - 
1 7 11,5 4,5 9,5 +9,5 - 
2 6,5 11 4,5 9,5 +9,5 - 
3 6 11 5 16,5 +16,5 - 
4 7 12 5 16,5 +16,5 - 
5 7 10 3 3,5 +3,5 - 
6 6,5 11,5 5 16,5 +16,5 - 
7 7 12 5 16,5 +16,5 - 
8 7,5 10 2,5 1,5 +1,5 - 
9 7 12 5 16,5 +16,5 - 
10 6 10,5 4,5 9,5 +9,5 - 
11 6,5 11,5 5 16,5 +16,5 - 
12 6,5 11,5 5 16,5 +16,5 - 
13 6,5 10,5 4 6 +6 - 
14 7 12 5 16,5 +16,5 - 
15 6 10,5 4,5 9,5 +9,5 - 
16 7 10,5 3,5 5 +5 - 
17 7 11,5 4,5 9,5 +9,5 - 
18 6,5 12 5,5 21 +21 - 
19 6 12 6 22 +22 - 
20 7 11,5 4,5 9,5 +9,5 - 
21 6,5 9,5 3 3,5 +3,5 - 
22 9 11,5 2,5 1,5 +1,5 - 
Jumlah T+=253 T= 
0 
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test) 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan dengan 
menggunakan bantuan dari tabel penolong uji jenjang 
wilcoxon maka, diketahui bahwa Thitung yang diperoleh 
yaitu 0. Penentuan Thitung yaitu diambil dari jumlah 
jenjang yang kecil tanpa memperhatikan tanda Thitung 
dibandingkan dengan Ttabel. Cara mengetahui Ttabel yaitu 
menentukan (n,α) dimana n = jumlah sampel dan α = taraf 
signifikasi 5% . Sehingga Ttabel yang diperoleh yaitu 66. 
Mengetahui jumlah angka yang diperoleh dari Ttabel  
berjumlah 66, berarti Thitung ≤  Ttabel ( 0 ≤ 66). Pada hasil 
perhitungan nilai kritis yang diperoleh yaitu Thitung ≤  
Ttabel. Maka, pengambilan keputusan yang ada yaitu: Ha 
diterima karena Thitung ≤  Ttabel ( 0 ≤≤ 66) dan H0 ditolak 
karena Thitung ≥  Ttabel ( 0 ≤ 66). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa statistik non parametrik dengan rumus uji jenjang 
wilcoxon karena data yang bersifat kuantitatif, yaitu 
dalam bentuk bilangan dan dalam bentuk ordinal serta 
jumlah subjek penelitian yang relatif kecil, yaitu kurang 
dari 30 anak. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus 
bantu uji jenjang wilcoxon, maka data diperoleh Thitung = 
0 lebih kecil dari Ttabel = 66, sehingga pada penelitian ini 
diperoleh hipotesis bahwa (Ha) diterima. Dengan 
diperolehnya skor tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan bernyanyi yang diberikan pada anak TK 
Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo berpengaruh secara 
signifikan untuk mengenal ukuran besar kecil. 
Hasil analisis yang diperoleh dengan perhitungan 
menggunakan rumus bantu uji jenjang wilcoxon, maka 
data diperoleh Thitung ≤  Ttabel ( 0 ≤≤  66). Dalam penelitian 
ini kemampuan mengenal ukuran besar kecil pada anak 
menggunakan metode outdoor learning berpengaruh 
positif terhadap kemampuan mengenal ukuran pada anak 
kelompok B di TK Muslimat NU 82 Sambisari Sidoarjo. 
Hasil penelitian diatas senada dengan pendapat 
Mariyana, dkk (2010:36) metode Outdoor learning 
merupakan bagian tak terpisahkan dari program 
pengembangan dan belajar anak karena lingkungan 
belajar outdoor bermanfaat dan secara efektif dapat 
membantu perkembangan dan belajar anak 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 0 dan Ttabel 
yaitu 66 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Thitung ≤  Ttabel ( 0 ≤  66), maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan selanjutnya hipotesis 
alternatif (Ha) tidak ditolak.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode outdoor 
learning terhadap kemampuan mengenal ukuran besar 
kecil pada anak kelompok B di TK Muslimat Nu 82 
Sambisari Sidoarjo. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan agar penelitian 
ini lebih bermanfaat yaitu: (1) Guru pada TK Muslimat 
Nu 82 Sambisari Sidoarjo tetap semangat dalam 
memberikan pembelajaran yang bermakna pada anak, 
agar anak selalu diberikan kemudahan dalam mengenal 
lingkungan sekitarnya, guru-guru pada TK Muslimat Nu 
82 Sambisari Sidoarjo sebaiknya memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya dengan 
adanya kegiatan bernyanyi yang dapat mempermudah 
anak dalam menerima materi pembelajaran, (2) bagi 
peneliti selanjutnya dan pembaca diharapkan  dapat 
memberikan saran yang membangun untuk memberikan 
masukan pada peneliti mengenai skripsi ini, dan bagi 
peneliti lain semoga dapat mengembangkan penelitian 
ini, sebagai bahan rujukan dan dapat memperkaya ilmu 
untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel 
yang berbeda dan jumlah sampel yang  lebih banyak. 
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